
  

86 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Menelusuri fenomena bunuh diri melalui kacamata logoterapi Viktor 

Frankl bukanlah sekadar perjalanan akademis yang dingin, melainkan sebuah 

upaya mendalam untuk menyelami jeritan batin manusia yang sedang kehilangan 

arah batinnya. Setelah melewati rangkaian analisis panjang dari Bab I hingga Bab 

IV, mulai dari pembedahan teori makna hingga refleksi atas realitas pahit 

penderitaan manusia, penulis merangkum intisari dari perjuangan eksistensial 

tersebut dalam beberapa poin fundamental sebagai berikut. 

Makna hidup merupakan dorongan fundamental yang menentukan arah 

dan kualitas eksistensi manusia. Secara esensial, makna hidup adalah hal-hal yang 

dipandang penting, benar, dan didambakan, serta dapat dijadikan tujuan hidup 

yang memberikan nilai khusus bagi individu. Pencarian makna bukan sekadar 

kebutuhan filosofis, melainkan motivasi utama manusia yang bersifat unik, 

personal, dan situasional. Manusia secara kodrati memiliki kehendak untuk 

bermakna (will to meaning) yang membedakannya dari makhluk hidup lain. 

Ketika dorongan fundamental ini terhambat, individu akan mengalami frustrasi 

eksistensial yang berkembang menjadi krisis makna. Kondisi ini memicu 

munculnya kehampaan eksistensial (existential vacuum), sebuah situasi batin yang 

ditandai oleh perasaan hampa, bosan, dan apatis karena individu merasa 

kehilangan tujuan hidup. 

Fenomena bunuh diri dipahami sebagai sebuah tindakan sengaja untuk 

mengakhiri hidup sendiri yang bersifat multidimensional. Tindakan tragis ini 

sering kali merupakan hasil akumulasi tekanan psikologis yang berkepanjangan, 

mulai dari gangguan mental seperti depresi hingga faktor eksternal seperti 

kesulitan ekonomi dan keretakan relasi sosial. Secara eksistensial, bunuh diri 

bukan sekadar keputusan spontan, melainkan manifestasi dari kegagalan individu 

dalam menemukan alasan untuk terus bertahan di tengah penderitaan. Individu 

yang terjebak dalam kehampaan makna cenderung memandang penderitaan 
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sebagai beban absurd tanpa arti, sehingga kematian dipersepsikan secara keliru 

sebagai satu-satunya jalan keluar untuk menghentikan rasa sakit batin tersebut. 

Gagasan mengenai kekuatan makna ini lahir secara radikal melalui 

pengalaman unik Viktor Frankl sebagai tawanan di kamp konsentrasi Nazi. Di 

tengah kekejaman Auschwitz dan Theresienstadt, Frankl menyaksikan bahwa 

tawanan yang mampu bertahan bukanlah mereka yang paling kuat secara fisik, 

melainkan mereka yang memiliki alasan atau "mengapa" untuk tetap hidup. 

Pengalaman pahit tersebut, termasuk kehilangan seluruh anggota keluarganya, 

menjadi laboratorium hidup bagi Frankl untuk menguji teori logoterapinya. Karya 

terkenalnya, Man’s Search for Meaning, yang ditulis segera setelah 

pembebasannya, menjadi bukti bahwa martabat dan makna hidup manusia tidak 

dapat dirampas sepenuhnya oleh kondisi eksternal yang paling buruk sekalipun. 

Frankl membuktikan bahwa manusia tetap memiliki "kebebasan terakhir", yaitu 

kemampuan untuk menentukan sikap batin terhadap situasi yang tidak dapat 

diubah. 

Sinkronisasi antara pengalaman Frankl dan fenomena bunuh diri 

menghasilkan pemahaman bahwa akar masalah dari dorongan destruktif diri 

adalah hilangnya orientasi makna. Keterkaitan antara ketiganya sangat erat: 

kehilangan makna menciptakan kehampaan eksistensial, kehampaan tersebut 

melahirkan keputusasaan yang berujung pada niat bunuh diri, dan logoterapi hadir 

sebagai jembatan untuk memulihkan kembali kehendak manusia untuk bermakna. 

Logoterapi memberikan intervensi melalui tiga pilar utamanya: kebebasan 

berkehendak, kehendak untuk makna, dan makna dalam penderitaan. Melalui 

teknik seperti Dialog Sokratik untuk menggali potensi batin, serta Derefleksi 

untuk melampaui fokus pada rasa sakit pribadi, individu dibimbing untuk 

melakukan transendensi diri. 

Sebagai solusi akhir, penulisan ini menyimpulkan bahwa logoterapi 

menawarkan model terapi yang sangat komprehensif karena menyentuh lapisan 

terdalam manusia, yaitu dimensi spiritual atau noetik. Pemulihan eksistensial 

dicapai dengan membantu individu melakukan rekonstruksi makna melalui 

aktualisasi nilai kreatif (karya), nilai pengalaman (cinta), dan nilai sikap 

(optimisme tragis). Dengan menemukan kembali tanggung jawab sebagai hakikat 
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eksistensi, penderitaan tidak lagi dipandang sebagai hambatan, melainkan sebagai 

kesempatan untuk meraih kemenangan batin. Logoterapi tidak sekadar 

menghilangkan gejala depresi, tetapi memanusiawikan kembali individu dengan 

mengembalikan martabatnya sebagai subjek yang berdaulat atas hidupnya sendiri 

hingga ujung kehidupannya yang wajar. 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisis komprehensif yang telah dilakukan, penulis 

merumuskan beberapa saran aplikatif dan strategis yang ditujukan kepada 

berbagai pemangku kepentingan guna menciptakan sistem pencegahan bunuh diri 

yang berbasis pada penguatan makna hidup: 

Pertama, bagi Pemerintah Daerah (Khususnya Pemerintah Provinsi NTT). 

Mengingat tingginya angka bunuh diri di NTT yang sering kali dipicu oleh 

tekanan ekonomi dan isolasi sosial, pemerintah disarankan untuk tidak hanya 

fokus pada bantuan material, tetapi juga pada program penguatan ketahanan 

mental berbasis komunitas. Perlu dibentuk "Pusat Pengembangan Kebermaknaan" 

di tingkat desa atau kecamatan yang berfungsi sebagai ruang psiko-edukasi. 

Program ini harus dirancang untuk membangkitkan kembali nilai kreatif warga, di 

mana setiap individu terutama mereka yang menganggur atau berasal dari 

keluarga rentan diberi ruang untuk berkontribusi bagi masyarakat, sehingga 

mereka merasa berguna dan memiliki misi hidup yang konkret. 

Kedua, bagi Institusi Pendidikan dan Sekolah. Sejak dari tingkat dasar 

hingga pendidikan tinggi, disarankan untuk mengintegrasikan pendidikan nilai ke 

dalam kurikulum secara eksplisit. Guru dan dosen tidak boleh hanya menjadi 

pengajar akademis, tetapi harus bertindak sebagai fasilitator makna (layaknya 

"bidan" dalam Dialog Sokratik) yang membantu siswa mengenali talenta unik dan 

tujuan hidup mereka. Penulis menyarankan agar program bimbingan konseling di 

sekolah lebih diarahkan pada pendekatan eksistensial untuk membantu siswa yang 

mengalami krisis identitas, agar mereka tidak mudah menyerah pada tekanan 

teman sebaya maupun kegagalan akademis yang sering menjadi pemicu ide bunuh 

diri. 
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Ketiga, bagi tokoh agama dan lembaga keagamaan. Lembaga keagamaan 

memiliki posisi strategis sebagai "jangkar spiritual" utama di masyarakat. Penulis 

menyarankan agar khotbah dan pembinaan iman lebih menekankan pada konsep 

tanggung jawab eksistensial dan keberanian menghadapi penderitaan (optimisme 

tragis), alih-alih hanya berfokus pada ancaman dosa atau janji-janji kemakmuran. 

Agama harus ditampilkan sebagai sumber kekuatan yang memanusiakan. Tokoh 

agama perlu dibekali dengan kemampuan dasar pendampingan krisis yang mampu 

mendengarkan "teriakan makna" dari umat yang sedang putus asa tanpa 

memberikan penghakiman moral yang berat, melainkan membantu mereka 

melihat penderitaan sebagai jalan pengorbanan yang bermakna. 

Keempat, bagi keluarga dan lingkungan masyarakat. Keluarga sebagai unit 

terkecil masyarakat harus diupayakan menjadi tempat pertama di mana individu 

merasakan nilai pengalaman melalui cinta yang tanpa syarat. Penulis 

menyarankan agar orang tua membangun pola komunikasi yang terbuka dan 

penuh empati, serta meminimalkan beban ekspektasi yang dapat merampas 

kebebasan batin anak. Selain itu, masyarakat luas perlu didorong untuk 

menghilangkan stigma negatif terhadap orang yang mengalami gangguan mental 

atau ide bunuh diri. Sikap saling peduli dan kesediaan untuk mendengarkan 

merupakan bentuk nyata dari transendensi diri kolektif yang dapat 

menyelamatkan nyawa di saat kritis. 

Kelima, bagi praktisi kesehatan mental (psikolog dan psikiater). Praktisi 

kesehatan mental disarankan untuk mulai mengadopsi prinsip-prinsip logoterapi 

sebagai pelengkap intervensi klinis konvensional. Penanganan pasien dengan 

risiko bunuh diri tidak boleh berhenti pada stabilisasi emosi atau pemberian obat-

obatan, tetapi harus masuk ke dalam dimensi noetik pasien. Terapis perlu 

membantu pasien merekonstruksi masa depannya dan menemukan alasan personal 

untuk tetap hidup. Penggunaan teknik-teknik seperti humor (untuk mengambil 

jarak dengan gejala) dan derefleksi (untuk mengalihkan fokus dari rasa sakit diri) 

terbukti efektif dalam memutus siklus keputusasaan yang melingkari batin pasien. 

Keenam, bagi media massa dan komunikasi publik. Media massa 

disarankan untuk menerapkan jurnalisme yang bertanggung jawab dalam 

melaporkan kasus bunuh diri guna mencegah fenomena peniruan (Werther Effect). 
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Pemberitaan tidak boleh dilakukan secara sensasional atau mendramatisasi 

metode bunuh diri. Sebaliknya, media harus lebih banyak membagikan kisah-

kisah optimisme tragis mengenai individu yang berhasil bangkit dari keterpurukan 

batinnya. Hal ini penting untuk menyebarkan pesan bahwa sesulit apa pun 

situasinya, makna hidup tetap dapat ditemukan dan bunuh diri bukanlah solusi 

tunggal atas penderitaan. 

Ketujuh, bagi peneliti selanjutnya. Penulisan ini merupakan kajian 

kepustakaan yang mengeksplorasi pemikiran Viktor Frankl secara konseptual. 

Penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

lapangan yang bersifat kualitatif atau fenomenologis terhadap penyintas 

percobaan bunuh diri, khususnya di wilayah dengan karakteristik budaya tertentu 

seperti di NTT. Hal ini krusial untuk memetakan secara lebih detail bagaimana 

proses penemuan kembali makna terjadi secara nyata pada individu yang pernah 

berada di jurang keputusasaan, sehingga dapat dirumuskan model intervensi 

pencegahan yang lebih kontekstual dan berakar pada kearifan lokal. 
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